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ABSTRACT 
This study aims to determine the most effective use of raw material inventory 
methods at the Clasik Pass shoe factory, by comparing the methods used by the 
company to date with the Just In Time (JIT) method. In this study the data used is 
the raw material for the Clasik Pass shoe factory in 2017. This study uses 
descriptive quantitative method to describe the data with numbers. 
From the analysis using the Just in time system it can be concluded that the Just 
In Time system is more efficient in calculating the total cost of inventory for the 
Pas Clasik Pati shoe factory. Cost savings obtained amounted to Rp. 
2,789,315.65; - from the initial inventory of Rp. 3,174,250. 
Keywords: Inventory, Raw Materials, costs and Just In Time (JIT)  
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan metode persediaan 
bahan baku pada pabrik sepatu Pass Clasik yang paling efektif, dengan 
membandingkan metode yang digunakan perusahaan untuk saat ini dengan 
metode Just In Time (JIT). Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data 
persediaan bahan baku pabrik sepatu Pass Clasik pada tahun 2017. Penelitian ini 
menggunakan metode Deskriftif Kuantitatif sehingga menggambarkan data 
dengan angka-angka. 
Dari analisis menggunakan sistem Just in time dapat disimpulkan bahwa 
sistem Just In Time lebih efisien dalam perhitungan total biaya persediaan pabrik 
sepatu Pas Clasik Pati. Penghematan biaya yang didapat sebesar Rp 
2.789.315,65;- dari persediaan awal Rp 3.174.250. 
Kata kunci : Persediaan, Bahan Baku, Biaya dan Just In time (JIT). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Kegiatan perusahaan mempunyai hubungan yang sangat erat dengan 
kegiatan produksi untuk memenuhi kebutuhan pasar. Untuk mengadakan kegiatan 
produksi dibutuhkan bahan baku yang merupakan masalah penting dalam proses 
produksi tersebut agar tidak terjadi keterlambatan bahan baku, maka harus 
diadakan penentuan sistem persediaan bahan baku secara baik. Sistem persediaan 
bahan baku memiliki peranan penting di dalam operasi bisnis. Bahan baku 
merupakan faktor utama di dalam perusahaan untuk menunjang kelancaran proses 
produksi, baik perusahaan besar maupun perusahaan kecil. 
Setiap perusahaan selalu mengadakan persediaan agar kelangsungan 
proses produksi perusahaan tidak terganggu. Tetapi ada juga suatu sistem 
persediaan bahan baku yang tidak mengandalkan pada penyimpanan persediaan 
dengan jumlah yang banyak. Pengendalian pada persediaan bahan baku 
berpengaruh pula pada laba yang akan diperoleh perusahaan. 
Menurut Slamet (2007:51), persediaan yang optimal dapat dicapai apabila 
dapat menyeimbangkan antara beberapa faktor mengenai kuantitas produk, daya 
tahan produk, panjangnya periode produksi, fasilitas penyimpanan dan biaya 
penyimpanan, kecukupan modal, kebutuhan waktu distribusi, perlindungan 
mengenai kekurangan tenaga kerja, perlindungan mengenai kekurangan harga 
bahan dan perlengkapan serta resiko yang ada dalam perusahaan.  
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 Menurut Tuerah (2014), persediaan merupakan barang-barang atau bahan 
baku yang diperlukan dalam proses produksi maupun digunakan untuk dijual 
dalam periode tertentu. Semakin besar bahan baku yang dibeli maka akan semakin 
besar biaya penyimpanan. Sebaliknya semakin kecil bahan baku yang di beli 
semakin kecil biaya penyimpananya. Manajemen di sini memiliki peranan penting 
karena sebagai alat kontrol untuk menjalankan kegiatan usaha agar berjalan secara 
efisien dan mampu menghasilkan laba yang optimal. 
Salah satunya perlu kebijakan untuk mengatur persediaan bahan sebagai 
alat produksi yang optimal. Persediaan optimal dapat menentukan jumlah 
persediaan yang dibutuhkan agar tidak terlalu banyak dan tidak terlalu sedikit, 
sehingga mampu menekan biaya yang lebih efisien. Maka dari itu, keputusan 
menejemen untuk menerapkan persediaan yang optimal dapat membatu 
mendapatkan keuntungan yang optimal. 
Penetapan jumlah persediaan yang terlalu banyak akan mengakibatkan 
pemborosan dalam penyimpanan. Oleh karena itu pengendalian bahan baku 
sangat penting bagi setiap perusahaan, untuk itu perusahaan perlu memberikan 
perhatian khusus dalam pengendalian bahan baku sehingga diperoleh manfaat 
yang besar bagi perusahaan yaitu: jumlah yang optimal, menghasilkan kualitas 
yang sesuai dengan standar, waktu yang tepat, serta biaya yang ekonomis. 
Perusahaan sepatu Pass Classik merupakan perusahaan yang bergerak 
dibidang pembuatan sepatu kulit untuk memenuhi pasar lokal. Terkait dengan 
persediaan bahan baku, perusahaan sepatu Pass Clasik masih menggunakan 
metode tradisional sehingga masalah yang sering terjadi pada perusahaan adalah 
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ketidakpastian permintaan dari konsumen yang menyebabkan sulitnya dalam 
melakukan pengendalian bahan baku, yaitu bahan baku yang teredia tidak terlalu 
kecil dan tidak terlalu besar, namun cukup dan tepat sehingga dapat 
meminimalisir biaya dan segala resiko dan kerugian yang akan terjadi.  
Perusahaan perlu menerapkan manajemen yang baik yaitu menggunakan 
metode lain seperti Just In Time  untuk menghindari jumlah persediaan bahan 
baku yang terlalu besar ataupun terlalu kecil. Jumlah persediaan yang terlalu besar 
maupun terlalu kecil tidak menguntungkan bagi perusahaan. Jika persediaan 
bahan baku terlalu besar, maka biaya persediaan akan semakin besar pula. 
Sebaliknya jika persediaan bahan baku terlalu kecil maka akan ada potensi untuk 
mengganggu kelancaran proses produksi. 
Berkaitan dengan hal-hal yang telah diuraikan di atas, dapat dilihat betapa 
pentingnya perencanaan dan pengendalian bahan baku agar proses produksi dapat 
berjalan lancar serta dapat memecahkan permasalahan yang dihadapi. Maka 
dengan ini penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul ”Penerapan 
Metode Just In Time sebagai Alternatif Pengendalian Persediaan Bahan Baku. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Perusahaan sepatu Pass Classik perlu menerapkan manajemen persediaan 
bahan baku untuk menghindari ketidakstabilan bahan baku utama, baik berlebih 
maupun mengalami kekurangan. Sehingga dalam pengelolaan persediaan bahan 
baku lebih efisien. Untuk ini diperlukan metode lain dalam pengendalian 
persediaan bahan baku yaitu model Just In Time. 
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1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini dibuat agar tidak menyimpang dari 
arah dan sasaran penelitian serta membatasi ruang lingkup permasalahan. Maka 
masalah dalam penelitian ini dibatasi hanya meneliti tentang pengendalian 
persediaan bahan baku kulit dengan metode Just In Time di perusahaan sepatu 
Pass Classik Pati. 
 
1.4 Rumusan Masalah  
Rumusan masalah dalam penelitian ini ialah bagaimana penerapan metode 
Just In Time agar dapat menghasilkan efisiensi biaya persediaan untuk 
pengendalian persediaan bahan baku diperusahaan sepatu Pass Classik Pati 
 
1.5 Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan metode Just 
In Time dapat menghasilkan efisiensi biaya persediaan untuk pengendalian 
persediaan bahan baku diperusahaan sepatu Pass Classik Pati. 
 
1.6 Manfaat penelitian 
1. Bagi Praktisi 
  Memberikan masukan bagi Perusahaan sepatu Pass Classik 
mengenai penerapan metode Just In Time guna meningkatkan efisiensi 
bahan baku dan meminimalisir biaya yang dikeluarkan. Selain itu, penelitian 
ini juga dapat dijadikan masukan bagi Pass Classik untuk menjadikan 
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metode Just In Time sebagai metode pengendalian persediaan bahan baku di 
dalam operasionalnya. 
 
2. Bagi bagi akademisi 
  Penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai metode Just 
In Time, dan juga dapat memberikan kontribusi terhadap penerapan metode 
Just In Time sehingga dapat mengefisiensi biaya operasional di Pass 
Classik. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8 Sistematika penulisan 
 Di dalam sekripsi ini terdiri dari 5 bab, dan masing-masing bab terdiri dari 
beberapa sub bab. Berikut sistematika penulisan skripsi ini: 
BAB I PENDAHULUAN 
Terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penuliasan 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi tentang teori-teori yang digunakan sebagai landasan atau 
kerangka pikir dari penelitian ini. 
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BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang jenis penelitian yang digunakan, waktu dan tempat 
penelitian, dan sumber data yang digunakan sebagai bahan penelitian. 
BAB IV ANALISIS DATA 
Bab ini berisi tentang profil objek penelitian, pengujian dan analisis data, 
pembahasan dan pemaparan hasil analisis, dan jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan yang terdapat dalam perumusan masalah. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini merupakan bab terakhir yang berisis kesimpulan dari penelitian 
ini, dalam bab ini juga erisi tentang saran. 
7 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Persediaan 
1. Pengertian Persediaan 
 Persediaan dapat di definisikan sebagai bahan yang disimpan di gudang 
untuk kemudian digunakan daam proses produksi selanjutnya atau di jual. 
Persediaan dapat berupa bahan baku untuk keperluan proses barang yang masih 
dalam proses pengolahan. Persediaan juga adalah hal yang pokok sebagai fungsi 
yang tepat dari suatu usaha pengolahan atau pembuatan. Menurut Freddy 
Rangkuti (2004, 7), dalam buku Manajemen Persediaan “Persediaan adalah 
merupakan salah satu unsur yang paling aktif dalam operasi perusahaan yang 
secara kontinu diperoleh, diubah kembali, dijual kembali”. 
 Menurut Sutrisno (2001:95) persediaan adalah sejumlah barang atau bahan 
yang dimiliki oleh suatu perusahaan yang bertujuan untuk di jual maupun diolah 
kembali. Persediaan menurut Prawirosentono (2007:65) adalah suatu kekayaan 
lancar yang terdapat dalam suatu perusahaan yang berbentuk bahan mentah 
(bahan baku/raw materials), barang setengah jadi (work in proses) dan barang jadi 
(fhinished goods). 
Handoko (1999: 333), mengartikan persediaan sebagai suatu istilah umum 
yang menunjukkan segala sesuatu atas sumber daya organisasi yang disimpan 
dalam antisipasinya terhadap pemenuhan permintaan. Persediaan dianggap 
sebagai suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik perusahaan dengan 
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maksud untuk dijual dalam suatu periode yang normal, atau persediaan barang-
barang yang masih dalam proses produksi, atau bahan baku yang menunggu 
penggunaanya dalam proses produksi (Assauri, 2001: 176). 
 Menurut Aulia Ishak (2010), perediaan dalam konteks produksi, dapat 
diartikan sebagai sumber daya menganggur (idle resource). Sumber daya 
menganggur ini belum digunakan karena menunggu proses lebih lanjut, 
sedangkan persediaan menurut Baroto (2002), adalah bahan mentah, barang dalam 
proses (work in process), barang jadi, bahan pembantu, bahan pelengkap, 
komponen yang disimpan dalam antisipasinya memenuhi permintaan. 
 Baroto (2002), menyatakan bahwa adapun jenis persediaan 
diklasifikasikan berdasarkan tahapan dalam proses produksi. Atas dasar proses 
produksi ini, jenis persediaan adalah sebagai berikut : 
1. Persediaan Bahan Baku (raw material) 
Persediaan ini adalah persediaan bahan mentah yang akan diproses dalam 
proses produksi. 
2. Persediaan spare part 
Persediaan berupa suku cadang (spare part) yang akan digunakan dalam 
proses produksi. 
3. Persedian barang setengah jadi (work in process) 
Proses yang diadakan sebagai hasil proses produksi tahap pertama untuk 
menunjang proses produksi tahap berikutnya, atau dengan kata lain persediaan 
barang setengah jadi / barang dalam proses (work in process / progress stock) 
adalan persediaan barang yang dihasilkan pada suatu proses produksi atau 
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tahapan produksi. Persediaan ini masih perlu diproses lebih lanjut  agar 
menjadi barang jadi (finished goods). 
4. Bahan baku penolong  
Bahan baku penolong tersebut penting disediakan sebab tanpa bahan baku 
penolong tersebut, proses produksi akan kurang efisien. 
5. Persediaan barang jadi (finished good stock) 
Yakni persediaan barang yang telah selesai diolah atau diproses dan siap dijual 
kepada konsumen, termasuk konsumen akhir. 
 
2. Fungsi Persediaan 
 Persediaan yang digunakan setiap perusahaan berbeda-beda, tergantung 
dari jenis usaha yang digelutinya. Seperti perusahaan yang bergerak dibidang food 
and beverage persediaanya berbeda dengan perusahaan yang bergerak dibidang 
jasa. Jenis-jenis persediaan menurut Slamet (2007:155), adalah sebagai berikut. 
Jenis persediaan berdasarkan fungsinya dibagi menjadi tiga yaitu: 
a. Batch atau Lot SizeStock 
Yaitu persediaan yang ada karena melakukan pembelian atau membuat 
bahan-bahan atau barang-barang dalam jumlah lebih besar dari pada jumlah 
yang dibutuhkan pada saat itu. 
b. Fluctuation Stock 
Persediaan yang diadakan untuk menghadapi fluktuasi permintaan konsumen 
yang tidak dapat diramalkan. 
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c. Anticipation Stock 
Adalah persediaan yang di gunakan untuk menghadapi permintaan yang tidak 
diramalkan, berdasarkan pola musiman dalam satu tahun dan untuk 
menghadapi penggunaan, penjualan atau permintaan yang meningkat. 
Sedangkan Menurut Rangkuti (2004), terdapat tiga fungsi persediaan, 
yaitu:  
a. Fungsi Decoupling.  
Adalah persediaan yang memungkinkan perusahaan dapat memenuhi 
permintaan pel anggan tanpa tergantung pada supplier. Dalam hal ini, 
perusahaan menyediakan bahan mentah sendiri sehingga tidak tergantung 
sepenuhnya pada supplier. 
b. Fungsi Economic Lot Sizing.  
Persediaan lot size ini perlu mempertimbangkan penghematan atau potongan 
pembelian, biaya pengangkutan per unit menjadi lebih murah dan sebagainya, 
karena perusahaan melakukan pembelian dalam kuantitas yang lebih besar 
dibandingkan biaya-biaya yang timbul karenanya besarnya persediaan (biaya 
sewa gudang, investasi, resiko, dan sebagainya).  
c. Fungsi Antisipasi.  
Apabila perusahaan menghadapi fluktuasi permintaan yang dapat 
diperkirakan dan diramalkan berdasar pengalaman atau datadata masa lalu, 
yaitu permintaan musiman. Dalam hal ini perusahaan dapat mengadakan 
persediaan musiman (seasional inventories). Di samping itu, perusahaan juga 
sering menghadapi ketidakpastian jangka waktu pengiriman dan permintaan 
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barang-barang selama periode tertentu. Dalam hal ini perusahaan-perusahaan 
memerlukan persediaan ekstra yang disebut persediaan pengaman (safety 
stock/inventories).  
 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi persediaan 
Menurut Riyanto (2001:74), besar kecilnya persediaan di pengaruhi oleh: 
a. Volume yang dibutuhkan untuk melindungi jalannya perusahaan terhadap 
gangguan kehabisan persediaan yang akan dapat menghambat jalanya proses 
produksi. 
b. Volume produksi yang direncanakan, dimana volume produksi yang 
direncanakan itu sendiri sangat tergantung pada volume sales yang 
direncanakan. 
c. Besarnya pembelian bahan mentah setiap kali pembelian untuk mendapatkan 
biaya pembelian yang minimal. 
d. Estimasi tentang fluktuasi harga bahan mentah yang bersangkutan di waktu 
yang akan datang. 
e. Peraturan pemerintah yang menyangkut persediaan material. 
f. Harga pembelian bahan mentah. 
g. Biaya penyimpanan dan resiko penyimpanan di gudang. 
h. Tingkat kecepatan material menjadi rusak atau turun kualitasnya. 
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2.1.2 Pengendalian Persediaan 
1. Pengertian Pengendalian Persediaan 
Pengendalian persediaan merupakan serangkaian kebijakan pengendalian 
untuk menentukan tingkat persediaan yang harus dijaga, kapan pesanan untuk 
menambah persediaan harus dilakukan dan berapa pesanan yang harus diadakan 
(Herjanto, 1999 : 219). Menurut (Griffin, 2004: 162), pengendalian persediaan 
merupakan serangkaian aktifitas yang diawali dengan merencanakan kebutuhan 
bahan baku. Pengendalian adalah pengaturan aktifitas-aktifitasagar elemen-
elemen kinerja yang menjadi target tetap berada pada batas-batas yang diterima. 
Sedangkan yang dimaksud pengendalian persediaan menurut Handoko 
(2000:333), merupakan fungsi manajerial yang sangat penting, karena persediaan 
fisik banyak perusahaan melibatkan investasi rupiah terbesar dalam pos aktiva 
lancar. Bila perusahaan menanamkan terlalu banyak dananya dalam persediaan, 
menyebabkan biaya penyimpanan yang berlebihan, dan mungkin mempunyai 
opportunity cost (dana dapat ditanamkan dalam investasi yang lebih 
menguntungkan). Demikian pula, bila perusahaan tidak mempunyai persediaan 
yang cukup, dapat mengakibatkan biaya-biaya dari terjadinya kekurangan bahan. 
Dari pengertian diatas pengendalian persediaan merupakan kegiatan 
mengontrol dan mengawasi dalam segala bentuk aktivitas perusahaan mengenai 
persediaan,sehingga perusahaan tidak mengalami kekurangan atau kelebihan 
bahan baku. Bila perusahaan menanam terlalu banyak modalnya dalam 
persediaan, menyebabkan biaya penyimpanan yang berlebihan. Kelebihan 
persediaan juga membuat modal menjadi mandek, 
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Sebaliknya bila persediaan dikurangi, suatu ketika bisa mengalami stock 
out (kehabisan barang). Bila perusahaan tidak memiliki persediaan yang 
mencukupi, biaya pengadaan darurat akan lebih mahal. Dampak lain, mungkin 
kosongnya barang dipasaran membuat konsumen kecewa dan lari ke merk lain. 
2. Tujuan Pengendalian Perusahaan 
 Menurut Assauri (2004:177), pengendalian persediaan secara terperinci 
dapat dinyatakan sebagai uasaha untuk: 
a. Menjaga jangan sampai perusahaan kehabisan persediaan sehingga dapat 
mengakibatkan terhentinya kegiatan produksi. 
b. Menjaga agar supaya pembentukan persediaan oleh perusahaan tidak terlalu 
besar atau berlebihan. 
c. Menjaga agar pembelian secara kecil-kecilan dapat dihindari karena ini akan 
berakibat biaya pemesanan terlalu besar. 
 Dari pemaparan diatas dapat di katakana bahwa pengendalian persediaan 
berguna untuk meminimalkan biaya yang dikeluarkan perusahaan. Selain itu, 
pengendalian persediaan juga dapat mengatur persediaan bahan baku agar tidak 
terjadi kekurangan atau kelebiahan dalam proses produksi, sehingga pengeluaran 
bahan baku menjadi efisien. 
 
2.1.3 Just in Time  
1. Definisi Just in Time 
Just in Time (JIT) merupakan fiosofi pemanufakturan maju yang dalam 
produksinya ditarik kedalam tindakan agar hasil sesuai dengan output yang 
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diinginkan oleh pelanggan. Sehingga biaya operasional dapat dieliminasi 
seminima mungkin, karena Just in Time (JIT) menganggap bahwa persediaan 
merupakan sumber pemborosan. Produksi yang ramping (lean Production) 
memasok pelanggan persis sesuai dengan keinginan pelanggan ketika pelanggan 
menginginkanya, tanpa pemborosan, melalui perbaikan berkelanjutan. Produksi 
lean dikendalikan oleh tarikan yang berupa pesanan pelanggan. 
Just in Time (JIT) adalah sebuah ramuan utama dari produksi lean. Ketika 
diterapkan sebagai strategi manufaktur yang menyeluruh, JIT dan produksi lean 
menopang keunggulan bersaing dan menghasilkan keuntungan keseluruhan yang 
lebih besar (Heizer dan Render, 2005:258). 
Just in Time merupakan filosofi pemanufakturan yang memiliki implikasi 
penting dalam manajemen biaya. Fokus dari pada just in time adalah eliminasi 
pemborosan, pengurangan persediaan dan pengembangan hubungan dengan 
supplier yang kuat, peningkatan keterlibatan para karyawan dan pengembangan 
progam-progam yang berfokus pada pelanggan (Blocher, 2000:113)  
Menurut konsep dasar sistem produksi tepat waktu adalah memproduksi 
output yang diperlukan pada waktu yang dibutuhkan dalam jumlah sesuai yang 
dibutuhkan pelanggan, pada setiap tahap proses produksi dengan cara yang paling 
ekonomis dan paling efisien (Gaspersz, 2004: 37). 
Falsafah dalam Just in Time (JIT) adalah berusaha untuk mendapatkan 
kesempurnaan dengan cara melakukan perubahan-perubahan secara terus menerus 
untuk mendapatkan hasil yang terbaik, menghilangkan pemborosan dan 
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ketidakpastian. Tujuan utama dari JIT adalah menghilangkan pemborosan dan 
konsistensi dalam meningkatkan produktivitas (Yamit, 1998: 193). 
Metode Just in Time merupakan filosofi dimana perusahaan hanya 
memproduksi atas dasar permintaan, tanpa memanfaatkan tersedianya persediaan 
dan tanpa menanggung biaya persediaan. Setiap operasi memproduksi hanya 
untuk memenuhi permintaan dari operasi berikutnya. Produk tidak akan terjadi 
sebelum ada tanda dari proses selanjutnya yang menunjukkan permintaan produk 
suku cadang dan bahan tiba pada saat ditentukan untuk dipakai dalam proses 
produksi (Mulyadi, 2001: 26). 
Sistem produksi tepat waktu (Just in Time) adalah sistem produksi atau 
sistem manajemen fabrikasi modern yang dikembangkan oleh perusahaan-
perusahaan jepang yang pada prinsipnya hanya memproduksi jenis-jenis barang 
yang diminta dan pada saat dibutuhkan oleh konsumen (Monden, 2005: 123) 
Konsep Just In Time adalah suatu konsep dimana bahan baku yang 
digunakan untuk aktifitas produksi didatangkan dari supplier tepat pada waktu 
bahan baku dibutuhkan oleh proses produksi, sehingga akan sangat menghemat 
bahkan meniadakan biaya persediaan barang, penyimpanan barang/ stocking cost. 
Just In Time adalah suatu keseluruhan filosofi operasi manajemen dimana segenap 
sumber daya, termasuk bahan baku dan suku cadang. 
Tujuanya adalah untuk mengangkat produktifitas dan mengurangi 
pemborosan. Just In Time didasarkan pada konsep arus produksi yang 
berkelanjutan dan mensyaratkan setiap bagian proses produksi bekerja sama 
dengan komponen-komponen lainya. Tenaga kerja langsung dalam lingkungan 
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Just In Time dipertangguh dengan perluasan tanggung jawab yang berkontribusi 
pada pemangkasan pemborosan biaya tenaga kerja , ruang dan waktu produksi. 
Metode Just In Time dalam keberadaanya tidak sekedar diterapkan untuk 
bidang persediaan, melainkan juga dapat diimplementasikan dalam bidang 
produksi. Dalam bidang produksi Just In Time menekankan upaya kontinuitas 
pengurangan pemborosan dan inefisiensi lewat lot size yang kecil, dan koordinasi 
tim kerja. 
Beberapa ahli telah memberikan tentang Just In Time. Pengertian Just In 
Time menurut Gaspers (1998: 56), adalah memproduksi output yang diperlukan 
pada waktu dibutuhkan oleh pelanggan dalam jumlah sesuai kebutuhn pelanggan, 
pada setiap tahap dalam proses produksi, dengan cara yang paling ekonomis atau 
paling efisien. 
Pengertian Just In Time menurut Pangestu (2000: 78), adalah cara 
produksi yang menentukan jumlahnya hanya didasarkan atas jumlah barang yang 
benar-benar akan dijual atau diperlukan, diproduksi pada setiap bagian secara 
tepat waktu sesuai dengan kebutuhan, demikian juga pembelian dan pemesanan 
masukan produksinya. 
Sedangkan menurut Hansen dan Mowen (1999: 112), mendefinisikan Just 
In Time sebagai suatu sistem tarikan permintaan (demand pull system), dan tujuan 
produksi Just In Time adalah untuk menghilangkan pemborosan dengan cara 
memproduksi suatu produk hanya jika diperlukan dan hanya dalam kuantitas yang 
diminta pelanggan. 
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Jadi dari definisi-definisi yang telah dikemukakan oleh beberapa ahli, 
maka dapat disimpulkan bahwa sistem Just In Time merupakan suatu filosofi yang 
berusaha untuk mengeliminasi pemborosan dengan memproduksi produk dengan 
jumlah yang tepat, kualitas yang tepat, dan dalam waktuyang tepat guna 
meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan. 
Manfaat Just In Time meliputi berkurangnya persedian yang harus 
dikendalikan, memperkecil jumlah produk yang cacat, penghematan tenaga kerja, 
penghematan bahan baku, dapat mengetahui kesalahan pekerja, kepekaan pekerja 
meningkat, dan jumlah persediaan. 
Perhitungan persediaan bahan baku menggunakan Just In Time yaitu 
sebagai berikut (Schniederjan dalam sulistyowati, 2006:25): 
1. Menetukan Jumlah Pengiriman Optimal 
Penentuan jumlah pengiriman optimal pada sistem JIT dibagi 4 yaitu: 
a. Berdasarkan jumlah lot kuantitas pemesanan (n) 
Qn = √𝑛 𝑥 𝑄 
b. Berdasarkan tingkat kapasitas minimum persediaan (m) 
Nm = (
𝑄
𝑚
)
2
 
c. Berdasarkan tingkat persediaan rata-rata (a) 
Na = (
𝑄
2 𝑥 𝑎
)
2
 
d. Berdasarkan presentase tingkat penghematan biaya yang di inginkan (p) 
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Np = 
1
(1−𝑝)2
 
2. Perhitungan Biaya Total Persediaan dalam Sistem JIT  
Tjit = 
1
√𝑛
 (𝑇) 
3. Menetukan Jumlah Unit Optimal 
q = 
𝑄𝑛
𝑛
 
4. Menghitung Penghematan Biaya 
S = (1 − 
1
√𝑛
 (𝑇)) 
Dimana : 
N       = Jumlah pengiriman optimal selama satu tahun 
m       = Tingkat kapasitas minimum persediaan  
Q        = Kuantitas pesanan dalam unit untuk kebijakan perusahaan  
TJIT    = Total biaya tahunan yang minimum umtuk sistem JIT 
𝑇∗ = Total biaya tahunan yang minimum untuk sistem kebijakan 
perusahaan  
Na = Jumlah pengiriman optimal dengan tingkat target dari persediaan 
rata-rata ditangan dalam unit 
S       =   Besarnya penghematan biaya total selama setahun 
q = Kuantitas pemesanan yang optimal untuk setiap kali pengiriman 
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2.2 Penelitian Terdahulu 
Dasar yang berupa teori-teori melalui hasil berbagai penelitian sebelumnya 
merupakan hal yang sangat perlu dan dapat dijadikan sebagai data pendukung. 
Dalam table berikut ini akan menerangkan tentang beberapa penelitian terdahulu 
yang telah dirangkum kedalam tabel berikut: 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
 
No TAHUN PENELITI JUDUL PENELITIAN HASIL 
1 2012 Trina 
Puspitasari 
Supriatna 
Penerapan Sistem Just In 
Time Terhadap Efisiensi 
Biaya Produksi di 
Perusahaan M-02 
Handicraf Manufacture 
Dengan diterapkanya JIT, 
Efisiensi biaya produksi 
Perusahaan M-02 
Handicraf Manufacture 
lebih tinggi dibandingkan 
tidak menerapkan JIT dan 
Terdapat Perbedaan yang 
signifikan antara 
menerapkan dan tidak 
menerapkan. 
2 2010 Agung 
Saputra 
Adiguna  
Analisis Pengaruh 
Penerapan Just In Time 
dan Total Quality 
Management Untuk 
Meningkatkan Laba 
Perusahaan pada PT. 
Sugity Creatives  
JIT serta TQM memilik 
pengaruh yang signifikan 
terhadap laba kotor 
3 2005 Stephanie 
Tanuwijaya 
Peranan Just In Time 
dalam Meningkatkan 
Efisiensi Biaya Produksi 
(Studi Kasus Pada 
Perusahaan Tauco di 
Kabupaten Jabar) 
Penerapan Just In Time 
berpengaruh signifikan 
terhadap meningkatnya 
efisiensi biaya produksi 
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4 2009 Wening Galih Pengaruh Implementasi 
Metode Just In Time 
pada Sistem Produksi 
Terhadap Efisiensi 
Biaya Produksi 
(Studi pada PT Citra 
Bandung Laksana) 
Terdapat pengaruh yang 
signifikan antara 
implementasi metode JIT 
terhadap efisiensi biaya 
produksi 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
Masalah  yang sering terjadi pada perusahaan adalah ketidakpastian 
permintaan dari konsumen yang menyebabkan sulitnya dalam melakukan 
pengendalian bahan baku, yaitu bahwa bahan baku yang tersedia tidak terlalu 
banyak dan juga tidak terlalu sedikit, namun cukup dan tepat sehingga dapat 
meminimalisir biaya dan terjadinya segala resiko dan kerugian yang akan terjadi. 
Berdasarkan hal tersebut, dalam menentukan biaya persediaan bahan baku 
pada sebuah perusahaan, terlebih dahulu diperoleh data kebutuhan bahan baku 
yang ada dalam perusahaan pada suatu periode tertentu. Kemudian persediaan 
bahan baku yang ada digudang dikendalikan dengan memperhitungkan biaya 
pemesanan dan biaya penyimpanan agar memperoleh biaya yang optimaldalam 
perhitungan ini data yang digunakan antara lain: data kebutuhan bahan baku pada 
periode 2017, data biaya simpan tahun 2017 dan data biaya pesan tahun 2017. 
Kemudian metode yang digunakan perusahaan dibandingkan dengan 
metode Just In Time sehingga mendapatkan metode yang paling efisien dengan 
total biaya persediaan yang paling minimum dan metode tersebut yang akan 
direkomendasikan bagi perusahaan 
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Gambar 2.1 
  Kerangka Berfikir 
 
Kebutuhan bahan 
baku 
pembandingan 
Kebijakan Perusahaan Just In Time 
Analisis 
Hasil 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis Penelitian 
 Penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field research). 
Menurut Mardialis (2003:89), penelitian lapangan (field research) adalah 
penelitian yang datanya diperoleh secara langsung pada objek penelitian 
dilapangan. Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantitatif. 
Menurut Nazir (2003:63) metode deskriptif adalah suatu metode dalam 
meneliti suatu kelompok manusia, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun 
suatu kelas peristiwa pada masa sekarang untuk membuat deskriptif, gambaran 
atau lukisan secara sitematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat 
serta hubungan-hubungan secara fenomena yang di selidiki. 
 Menurut Arikunto (2006 : 309), penelitian deskriptif merupakan penelitian 
yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala 
yang ada. Penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis 
tertentu tetapi hanya menggambarkan tentang suatu variabel, gejala, atau keadaan. 
Menurut Putera (2011 : 112) catatan deskriptif berupa deskripsi atau gambaran 
rinci tentang lokasi, situasi, kejadian, atau apapun yang diamati peneliti dan hasil-
hasil wawancara yang ditulis apa adanya sesuai dengan kenyataan. 
Sedangkan menurut Margono (1997 :105), penelitian kuantitatif adalah 
suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka 
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sebagai alat untuk menemukan keterangan mengenai apa yang kita ketahui 
berdasarkan kedua pengertian diatas. 
Penelitian Deskriptif Kuantitatif merupakan penelitian yang ersifat 
sistematis, yang didasarkan atas fakta-fakta dan sifat objek yang diteliti kemudi 
menggabungkan hubungan antara variabel lalu diimplementasikan berdasarkan 
teori-teori. 
 
3.2 Sumber Data  
Menurut Bungin (2005 :129), data adalah bahan keterangan suatu objek 
penelitian yang diperoleh dilokasi penelitian. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan data skunder. 
1. Data Primer  
Menurut Umar (2002 : 84) data primer merupakan data yang didapat 
dari sumber pertama. Data ini bisa berwujud hasil wawancara, pengisian 
kuisioner, atau bukti transaksi. Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari 
hasil wawancara. 
2. Data Sekunder 
Menurut Siregar (2013:16) Data Skunder adalah data yang diterbitkan 
atau digunakan oleh organisasi yang bukan pengolahnya. Data sekunder yang 
dapat digunakan sebagai bahan penelitian yang relevan yaitu dokumentasi dan 
data persediaan bahan baku dan data yang lain yang berhubungan dengan 
penelitian. Data-data ini mendukung data primer, berupa sejumlah keterangan 
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atau beberapa fakta yang diperoleh secara tidak langsung melalui literatur dan 
referensi yang mendukung. 
Data skunder ini akan digunakan untuk memperkuat dan melengkapi 
informasi yang telah dikumpulkan. Data-data tersebut antara lain:  
1. Data mengenai sejarah dan profil perusahaan. 
2. Uraian proses produksi 
3. Data mesin-mesin produksi 
4. Data kebutuhan bahan baku tahun 2017 
 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Peneliti memperoleh empat cara dalam mengumpulkan data: 
1. Observasi  
Menurut Suliyanto (2006:193), observasi adalah pengumpulan data 
dengan menggunakan panca indra, jadi tidak hanya dengan pengamatan 
menggunakan mata. Mendengarkan, mencium, mengecap dan meraba 
termasuk salah satu bentuk observasi. Instrument yang digunakan dalam 
observasi adalah paduan pengamatan dan lembar observasi. Dalam penelitian 
ini peneliti terjun langsung ke lapangan untuk mengetahui kegiatan atau 
aktivitas yang dilakukan di lapangan. Data-data yang diperoleh dari hasil 
pengamatan lalu selanjutnya dilengkapi dan atau di konfirmasi kepada 
narasumber untuk mengetahui kebenaranya. 
2. Wawancara 
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Menurut (Suliyanto, 2006 : 137), wawancara adalah teknik 
pengambilan data langsung berdialog dengan responden untuk menggali 
informasi dari responden. Wawancara dengan para informan sangat penting 
dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang kegiatan maupun 
permasalahan yang berkaitan dengan sasaran penelitian dan sebelumya 
peneliti mempersiapkan pertanyaan yang sesuai dengan permasalahan yang 
akan diteliti. 
3. Dokumentasi 
Penelitian ini memanfaatkan data-data yang berhubungan dengan 
masalah yang diteliti khususnya mengenai metode pengendalian persediaan 
bahan baku dengan Just In Time. 
4. Studi Pustaka 
Data yang diperoleh oleh peneliti dengan cara mempelajari buku-buku 
tentang masalah yang akan diteliti serta mempelajari beberapa referensi baik 
dari data tertulis dan tercetak relevan seperti buku-buku, laporan-laporan, 
jurnal perusahaan, karya ilmiah terdahulu yang berkaitan dengan masalah 
yang diteliti. 
 
3.4 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 
langkah sebagai berikut: 
1. Mengumpulkan informasi mengenai jumlah persediaan bahan baku pada tahun 
2017 
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2. Mengolah data-data tersebut untuk mengetahui optimalisasi pengendalian 
persediaan bahan bakuberdasarkan kebijakan perusahaan. Dengan cara 
(Herjanto 2007:248): 
a. Menghitung pembelian rata-rata bahan baku (Q) 
Q= 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛 𝐵𝑎ℎ𝑎𝑛 𝐵𝑎𝑘𝑢 (𝐷)
𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛
 
b. Menghitung total biaya persediaan (TIC) 
TIC = (
𝐷
𝑄
)S + (
𝑄
2
) 
3. Menganalisis data-data yang telah diolah tersebut menggunakan metode Just 
In Time. Dengan cara menghitung (Schniederjan dalam Sulistyowati, 2006: 
25): 
1) Menetukan Jumlah Pengiriman Optimal 
Penentuan jumlah pengiriman optimal pada sistem JIT dibagi 4 yaitu: 
a. Berdasarkan jumlah lot kuantitas pemesanan (n) 
Qn = √𝑛 𝑥 𝑄 
b. Berdasarkan tingkat kapasitas minimum persediaan (m) 
Nm = (
𝑄
𝑚
)
2
 
c. Berdasarkan tingkat persediaan rata-rata (a) 
Na = (
𝑄
2 𝑥 𝑎
)
2
 
d. Berdasarkan presentase tingkat penghematan biaya yang di 
inginkan (p) 
Np = 
1
(1−𝑝)2
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2) Perhitungan Biaya Total Persediaan dalam Sistem JIT  
Tjit = 
1
√𝑛
 (𝑇) 
3) Menetukan Jumlah Unit Optimal 
q = 
𝑄𝑛
𝑛
 
4) Menghitung Penghematan Biaya 
S = (1 − 
1
√𝑛
 (𝑇)) 
Dimana : 
N        = Jumlah pengiriman optimal selama satu tahun 
m        = Tingkat kapasitas minimum persediaan  
Q       = Kuantitas pesanan dalam unit untuk kebijakan perusahaan  
TJIT   = Total biaya tahunan yang minimum umtuk sistem JIT 
𝑇∗   = Total biaya tahunan yang minimum untuk sistem kebijakan 
perusahaan  
Na     = Jumlah pengiriman optimal dengan tingkat target dari 
persediaan rata-rata ditangan dalam unit 
S        =   Besarnya penghematan biaya total selama setahun 
q         = Kuantitas pemesanan yang optimal untuk setiap kali 
pengiriman 
Dari analisis tersebut kemudian dibandingkan antara total biaya persediaan 
pada saat sebelum dan sesudah penggunaan Just In Time. Hasil dari perbandingan 
tersebut dapat diketahui apakah metode yang paling efisien dengan total biaya 
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persediaan yang paling minimum dan metode tersebut dapat direkomendasikan 
bagi perusahaan. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Profil Objek Penelitian 
Pabrik sepatu yang diberi nama Pas Clasik oleh Bapak H. Zaini Ahmad 
yang terletak di Desa Wedarijaksa RT.03 Rw.03 Kecamatan Wedarijaksa 
Kabupaten Pati. Sebelum merintis usaha pabrik sepatu yang diberi nama Pas 
Clasik ini terlebih dahulu beliau bekerja keras  dan belajar di Jakarta pada tahun 
1983 dalam suatu pembekalan mengenai berbagai ilmu tentang kulit dan desain 
sepatu selama 1 tahun. Bermodalkan pembekalan tersebut beliau masuk sebagai 
karyawan sebuah pabrik sepatu ternama Buchery di Jakarta selama kurang lebih 8 
tahun.  
Memasuki tahun 1993 beliau mendapat kabar buruk dari istrinya kalo 
anaknya sedang dilanda sakit, akhirnya beliau memutuskan pulang ke kampung 
lalu beberapa hari beliau mencoba merintis  dan mengembangkan usaha sepatu 
kulit dengan bekal dan pengalaman yang diperolehnya di kampung halamanya 
sendiri, yakni desa Suwaduk Kec. Wedarijaksa Kab. Pati. Awalnya ushanya ini 
sangat sederhana yakni industri kecil rumahan di kediaman beliau.  
Dalam pengembanganya ilmu ketrampilan yang didapakan beliau 
ditularkan ke para tetangga dekat, karena semakin lama permintaan sepatu yang 
selalu meningkat sehingga membutuhkan tenaga tambahan dalam produksinya. 
Langkah perlahan dilalui Bapak Zaini dalam pengembangan usahanya, sebelum 
memiliki pabrik sendiri, Bapak Zaini sempat menyewa tempat baik untuk 
produksi maupun untuk kios pemasaran sepatu. Dengan kesabaran dan ketekunan 
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beliau, pada tahun 2003 beliau dapat mendirikan idustri pabrik sepatu dengan 
kepemilikanya sendiri di daerah yang strategis yakni di Jalan Raya Pati-Tayu Km 
9, Desa Wedarijaksa Kabupaten Pati, Telp. (0291)440703 
Untuk memenuhi kepasitas sepatu yang dimita oleh pasar pabrik sepatu 
Pas Clasik memperkerjakan 19 orang karyawan salah satunya istrinya sendiri 
yang memegang bagian keuangan, dan dalam proses produksi  itu dilakukan oleh 
12 orang karyawan, bagian gudang dipegang 1 karyawan, dan untuk proses 
packing dan finishing di pegang 2 orang karyawan. Sedangkan untuk 
pendistribusian dan pengiriman sepatu dilakukan sendiri oleh owner pabrik sepatu 
Pas clasik. 
Hingga tahun 2016 ini pabrik sepatu pas clasik telah bekerja sama dengan 
7 sekolahan, dalam pemenuhan kebutuhan sepatu para siswa dan siswinya. Untuk 
mendukung proses produksi ,saat ini pabrik sepatu Pas Clasik menyediakan 7 
mesin jahit, 1 mesin seset, 1 mesin pres sole, dan 1 mesin amplas, hampir seluruh 
proses produksi menggunakan proses manual yakni mulai dari proses  pola hingga 
proses pemasangan sole sepatu yang dilakukan dengan sentuhan tangan manusia. 
Dalam sehari pabrik sepatu pas clasik dapat memproduksi kurang lebih 50 pasang 
sepatu. 
 
4.2 Penguji dan Analisis Data 
4.2.1 Deskripsi Data  
Sebelum diadakan Analisa menggunakan metode Just In Time (JIT), maka 
perlu diketahui terlebih dahulu metode apa yang digunakan oleh perusahaan, yang 
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mana metode tersebut digunakan sebagai alat pembanding dengan metode Just In 
Time (JIT) untuk mengetahui keefektifan metode tersebut bila diterapkan. 
Setelah diadakan penelitian maka diperoleh beberapa data dari pabrik 
sepatu Pas Clasik Pati, diantaranya: 
1. Data Kebutuhan Bahan Baku 
Tabel 4.1 
Kebutuhan Bahan Baku (lembar) 
No Bulan Jumlah 
1 Januari 356 
2 Februari 398 
3 Maret 345 
4 April 332 
5 Mei 339 
6 Juni 321 
7 Juli 352 
8 Agustus 328 
9 September 343 
10 Oktober 318 
11 November 320 
12 Desember 355 
 Jumlah 4107 
          Sumber Data: Pabrik Sepatu Pas Clasik 
Dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa kebutuhan bahan baku di pabrik sepatu 
Pas Clasik Pati pada tahun 2017 sebanyak 4.107 lembar. 
2. Data Pembelian Bahan Baku Kulit Sapi 
Sebelum melakukan proses produksi pabrik sepatu Pas Clasik Pati 
melakukan pembelian bahan baku terlebih dahulu dari supplier. Dalam 
setahun pabrik sepatu Pas Clasik akan melakukan pembelian sebanyak 12 kali 
yaitu pada awal bulan dengan tujuan untuk efisiensi biaya pemesanan yang 
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ditimbulkan dari frekuensi pemesanan. Besarnya pemesanan dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.2 
Total Pembelian Bahan Baku Kulit 
Bulan  Pembelian (Lembar) 
Januari 400 
Februari 300 
Maret 400 
April  300 
Mei 400 
Juni 300 
Juli 300 
Agustus 400 
September 300 
Oktober 300 
November 400 
Desember 300 
Jumlah 4100 
           Sumber Data: Pabrik Sepatu Pas Clasik  
Dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa total pembelian bahan baku kulit pabrik 
sepatu Pas Clasik pada tahun 2017 sebanyak 4100 lembar.  
3. Persediaan Bahan Baku Kulit 
Dalam persediaan bahan baku terdapat persediaan bahan baku awal 
dan persediaan bahan baku akhir seperti dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 4.3 
Persediaan Bahan Baku Kulit 
Bulan  Persediaan Awal  Bahan Baku 
Yang dibeli  
Kebutuhan 
Bahan Baku 
Persediaan Akhir 
Januari 58 400 356 102 
Februari 102 300 398 4 
Maret 4 400 345 59 
April 59 300 332 27 
Mei 27 400 339 88 
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Juni 88 300 321 67 
Juli 67 300 352 15 
Agustus 15 400 328 87 
September 87 300 343 44 
Oktober 44 300 318 26 
November 26 400 320 106 
Desember 106 300 355 51 
Jumlah  683 4100 4107 676 
Sumber Data: Pabrik Sepatu Pas Clasik 
Dari tabel 4.3 dapat dilihat bahwa persediaan bahan baku akhir pada tahun 
2017 dipabrik sepatu Pas Clasik adalah sebanyak 51 lembar. Perhitungan dengan 
cara menghitung (pembelian + persediaan awal – kebutuhan bahan baku  = 
persediaan akhir). Persediaan akhir ini akan disimpan kemudian digunakan untuk 
proses produksi pada tahun selanjutnya. 
4. Data Harga dan Total Pembelian Bahan Baku 
Data harga dan total pembelian bahan baku pada masa periode 2017 di 
pabrik sepatu Pas Clasik dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 4.4 
Harga dan Total Pembelian Bahan Baku 
Bulan Harga 
(Lembar) 
Pembelian 
(Lembar) 
Jumlah 
Januari Rp 250.000 400 Rp 100.000.000 
Februari Rp 250.000 300 Rp 75.000.000 
Maret Rp 250.000 400 Rp 100.000.000 
April Rp 250.000 300 Rp 75.000.000 
Mei Rp 250.000 400 Rp 100.000.000 
Juni Rp 250.000 300 Rp 75.000.000 
Juli Rp 250.000 300 Rp 75.000.000 
Agustus Rp 250.000 400 Rp 100.000.000 
September Rp 250.000 300 Rp 75.000.000 
Oktober Rp 250.000 300 Rp 75.000.000 
November Rp 250.000 400 Rp 100.000.000 
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Desember Rp 250.000 300 Rp 75.000.000 
Jumlah  Rp.3000.000 4100 Rp 1.025.000.000 
    Sumber Data: pabrik sepatu Pas Clasik 
Dari tabel 4.4 menunjukkan besarnya nilai yang diinvestasikan guna untuk 
pembelian bahan baku pada periode 2017. Nilai jumlah pembelian di atas 
diperoleh dari harga perlembar dikalikan pembelian per bulan. Pada tahun 2017 
pabrik sepatu Pas Clasik membutuhkan 4.100 lembar kulit, dengan total harga 
pembelian sebesar Rp. 1.025.000.000,00 
Pembelian bahan baku kulit pada tahun 2017 dapat diperhitungkan sebagai 
beikut: 
Bahan baku yang dibeli    4.100 lembar 
Persediaan awal          58 +lembar 
Jumlah bahan baku yang tersedia  4.158 lembar 
Persediaan akhir          51 –lembar 
Pemakaian bahan baku    4.107 lembar 
Dari seluruh bahan baku yang terdapat digudang, dapat diketahui besarnya 
persediaan rata-rata, yaitu: 
Persediaan rata-rata =
676
12
= 112,7 lembar 
Jumlah hari kerja selama setahun dihitung 290 hari, maka dapat diketahui 
besarnya kebutuhan perhari= 
58+4100
290
=
4158
290
= 14,33=14 lembar (dibulatkan)  
Pada dasarnya di dalam penentuan keputusan pembelian bahan baku, 
perusahaan memiliki kebijakan sendiri berdasarkan pada kondisi perusahaan. 
Pabrik sepatu Pas Clasik Pati telah melakukan keputusan pembelian bahan baku 
sebagai berikut: 
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Kebutuhan bahan baku   = 4107 lembar 
Frekuensi pembelian    = 12 kali 
Jumlah setiap kali pembelian =
4107
12
= 342,25 lembar 
Didalam perusahaan sepatu Pas Clasik terdapat sebuah asumsi nilai 
toleransi sebesar 5% dari total bahan baku 4.107 lembar, maka perhitungannya 
sebagai berikut: 
Kebutuhan  bahan baku kulit   = 4.107 x 105% = 4.312,35 lembar 
Jumlah setiap kali pembelian   = 
4312,35
12
= 359,36 lembar 
 
4.3 Analisis Data Penelitian 
4.3.1 Metode yang dilakukan Perusahaan 
Biaya persediaan pabrik sepatu Pas Clasik Pati diuraikan sebagai berikut: 
1. Biaya Pemesanan 
Biaya pemesanan per tiap kali pemesanan meliputi sebagai berikut: 
a. Biaya telepon, ongkos kirim, dsb   =Rp. 145.000,00 
b. Biaya bongkar muat dan pengecekan =Rp. 90.000,00 
c. Total biaya pemesanan    =Rp. 235.000,00 
Biaya pemesanan selama satu tahun   =Rp. 235.000 x 12 kali 
 =Rp. 2.832.000,00 
2. Biaya Penyimpanan 
Biaya penyimpanan pada pabrik sepatu Pas Clasik Pati diuraikan 
sebagai berikut: 
a. Biaya pemeliharaan bahan baku  =Rp. 500.000,00 
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b. Biaya resiko kerugian (hilang/rusak) =Rp. 2.500.000,00 
c. Upah dan gaji     =Rp. 5.500.000,00 
d. Total biaya penyimpanan   =Rp. 8.500.000,00 
Biaya simpanan per tahun   = 
8.500.000
112,7
= 75.421 
Biaya penyimpanan dapat juga dinyatakan dalam bentuk presentase, 
yang dihitung dengan cara sebagai berikut: 
Harga bahan baku kulit  =Rp. 250.000,00 
Nilai rata-rata persediaan  =Rp. 250.000 x 4107 = 1.026.750.000,00 
Presentase biaya penyimpanan = 
8.500.000
1.026.750.000
𝑥 100% = 0,8% 
Jadi besarnya biaya penyimpanan pada setiap kali pemesanan pada 
tingkat kebutuhan bahan baku dapat dihitung sebagai berikut: 
   = 
342,25
2
𝑥 250.000 𝑥 0,8% = 𝑅𝑝. 342.250,00 
Jadi total biaya persediaan selama satu tahun antara lain: 
   = Rp 2.832.000 + Rp 342.250 = Rp 3.174.250,00 
Bila diasumsikan terdapat toleransi (kecacatan, kerusakan, dan lain-
lain) sebesar 5% dari total bahan baku, maka perhitungannya adalah: 
   = 
359,36
2
𝑥 250.000 𝑥 0,8% =Rp. 359.360,00 
Jadi total biaya persediaan selama satu tahun antara lain: 
   = Rp 2.832.000 + Rp 359.360 = Rp. 3.191.360,00 
4.3.2 Perhitungan dengan Metode Just In Time (JIT) 
Pada perhitungan dengan metode Just In Time (JIT) dapat dihitung dengan 
4 macam hal, antara lain lot kuantitas pemesanan (n), tingkat kapasitas minimum 
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persediaan (m), besarnya tingkat persediaan rata-rata (a), dan besarnya presentase 
penghematan total biaya (p). Pada perhitungan ini ada dua macam perhitungan 
yaitu perhitungan berdasarkan kondisi pada bahan baku pada tingkat normal, dan 
berdasarkan pada asumsi terdapatnya toleransi untuk mengantisipasi kecacatan, 
kehilangan, dan kerusakan pada bahan baku yang digunakan. Asumsi toleransi 
yang digunakan di sini sebesar 5% pada setiap kebutuhan bahan baku. 
1. Berdasarkan Lot Kuantitas Pemesanan (n) 
Apabila diasumsikan bahwa pabrik sepatu Pas Clasik Pati 
menginginkan untuk memperkecil lot kuantitas pemesanan (n), yang dibagi 
menjadi 36 kali pengiriman untuk total kebutuhan sebesar 4107 lembar selama 
setahun, maka dapat dirumuskan sebagai berikut: 
a. Kuantitas pemesanan JIT (Qn) 
Kuantitas pemesanan JIT (Qn) berdasarkan  lot kuantitas pemesanan 
pada tingkat kebutuhan bahan baku normal (4017 lembar) dapat dihitung 
dengan cara: 
 Qn = √36 𝑥 4107 =  √147,852 = 384,5 lembar 
Bila diasumsikan terdapat toleransi kecacatan, kerusakan, dan lain-lain 
sebesar 5% dari total bahan baku sebesar 4107, maka perhitungannya adalah 
sebagai berikut: 
 Qn = √36 𝑥 (4107 𝑥 105%) =  √151.842,6 = 389,67 lembar 
b. Biaya Total Tahunan dalam JIT (Tjit) 
Rumus total biaya persediaan tahunan pada tingkat kebutuhan bahan 
baku normal (4107 lembar) dalam metode Just In Time (JIT) sebagai berikut: 
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 Tjit = 
1
√36
𝑥 3.174.250 = 𝑅𝑝 529.041,67 
Bila diasumsikan terdapat toleransi kecacatan, kerusakan, kehilangan, 
dan lain-lain sebesar 5% dari total bahan baku sebesar 4107 lembar, maka 
perhitungannya sebagai berikut: 
 Tjit = 
1
√36
𝑥 3.191.360 = 𝑅𝑝 531.893,30 
c. Kuantitas Pengiriman Optimal (q) 
Kuantitas pengiriman optimal (q) adaah jumlah unit setiap kali 
pengiriman pada tingkat kebutuhan bahan baku normal (4107 lembar) yang 
dirumuskan sebagai berikut: 
 q = 
4107
36
= 114,1 lembar 
Bila diasumsikan terdapa toleransi kecacatan, kerusakan, kehilangan, 
dan lain-lain sebesar 5% dari total bahan baku sebesar 4107 lembar, maka 
perhitungannya sebagai berikut: 
 q = 
(4107 𝑥 105%)
36
= 
4312,35
36
= 119,8 lembar 
 
d. Penghematan Biaya (S) 
Dimana S adalah penghematan biaya total selama setahun pada tingkat 
bahan baku normal (4107 lembar), yang dapat dihitung dengan cara: 
 S = 1 – 
1
√36
 𝑥 3.174.250 = 0,83 𝑥 3.174.250 = 𝑅𝑝 2.645.208,00 
Bila diasumsikan terdapat toleransi kecacatan, kerusakan, kehilangan, 
dan lain-lain sebesar 5% dari total bahan baku 4107 lembar, maka 
perhitungannya sebagai berikut: 
39 
 
 S = 1 – 
1
√36
 𝑥 3.191.360 = 𝑅𝑝 2.659.466,60 
2. Berdasarkan Tingkat Kapasitas Minimum Persediaan (m) 
Diasumsikan apabila pabrik sepatu Pas Clasik mempunyai tingkat 
kapasitas minimum persediaan (m) sebesar 500 lembar pada tingkat kebutuhan 
bahan baku normal (4107 lembar), maka jumlah pengiriman optimal (Nm) 
diuraikan sebagai berikut: 
 Nm = (
4107
500
)
2
= 68 kali   
Bila terdapat toleransi kecacatan, kerusakan, kehilangan, dan lain-lain 
sebesar 5% dari total bahan baku sebesar 4107 lembar, maka perhitungannya 
sebagai berikut: 
 Nm = (
4107 𝑥 105%
500
)
2
=  (
4312,35
500
)
2
= 75 kali 
a. Kuantitas Pemesanan JIT (Qn) 
Kuantitas pemesanan JIT (Qn) berdasarkan kapasitas minimum 
persediaan (m) pada tingkat kebutuhan bahan baku 4107 lembar, dihitung 
dengan cara: 
 Qn = √68 𝑥 4107 = √33.125 = 528 lembar 
Bila diasumsikan terdapat toleransi kecacatan, kehilangan, kerusakan, 
dan lain-lain sebesar 5% dari total bahan baku sebesar 4107 lembar, maka 
perhitungannya adalah sebagai berikut: 
 Qn = √75 𝑥 (4107 𝑥 105%) = √323.426,25 = 568,7 lembar 
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b. Biaya Total Tahunan dalam JIT (Tjit) 
Rumus total biaya tahunan berdasarkan tingkat kapasitas minimum 
persediaan (m) pada tingkat kebutuhan bahan baku 4107 lembar, diuraikan 
sebagai berikut: 
 Tjit = 
1
√68
 𝑥 𝑅𝑝 3.174.250 = 𝑅𝑝 384.934,35 
Bila diasumsikan terdapat toleransi kecacatan, kerusakan, dan lain-lain 
sebesar 5% dari total bahan baku sebesar 4107 lembar, maka perhitungannya 
sebagai berikut: 
 Tjit = 
1
√75
 𝑥 𝑅𝑝 3.191.360 = 𝑅𝑝 368.506,50 
c. Kuantitas Pengiriman Optimal (q) 
Kuantitas pengiriman optimal (q) adalah jumlah unit setiap kali 
pengiriman pada tingkat kebutuhan bahan baku 4107 lembar, yang dirumskan 
sebagai berikut: 
 q = 
4107
68
= 60,4 lembar 
Bila diasumsikan terdapat toleransi kecacatan, kerusakan, kehilangan, 
dan lain-lain sebesar 5% dari total bahan baku sebesar 4107, maka 
perhitungannya sebagai berikut: 
 q = 
(4107 𝑥 105%)
75
=  
4.312,35
75
= 57,5 lembar 
d. Penghematan Biaya (S) 
Dimana S adalah penghematan biaya total selama setahun pada 
kebutuhan bahan baku sebesar 4107 lembar, yang dihitung dengan cara: 
 S = 1 – 
1
√68
 𝑥 𝑅𝑝 3.174.250 = 𝑅𝑝 2.789.315,60 
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Bila diasumsikan terdapat toleransi kecacatan, kerusakan, kehilangan, 
dan lain-lain sebesar 5% dari total bahan baku sebesar 4107 lembar, maka 
perhitungannya sebagai berikut: 
 S = 1 – 
1
√75
 𝑥 𝑅𝑝 3.191.360 = 𝑅𝑝 2.822.853,50 
3. Berdasarkan Tingkat Persediaan Rata-Rata (a) 
Apabila perusahaan menargetkan tingkat persediaan rata-rata (a) 
sebesar 400 lembar pada kebutuhan bahan baku sebesar 4107 lembar, maka 
perhitungan jumlah optimal pengiriman (Na) diuraikan sebagai berikut: 
 Na = 
4107
2 𝑥 400
= 5 kali 
Bila diasumsikan terdapat toleransi kecacatan, kerusakan, kehilangan, dan 
lain-lain sebesar 5% dari total bahan baku sebesar 4107 lembar, maka 
perhitungannya sebagai berikut: 
  Na = 
(4107 𝑥 105%)
2 𝑥 400
=  
4.312,35
800
= 5,63 kali, dibulatkan menjadi 6 kali 
pengiriman 
a. Kuantitas Pemesanan JIT (Qn) 
Kuantitas pemesanan JIT (Qn) berdasarkan target tingkat persediaan 
rata-rata (a) pada kebutuhan bahan baku 4107 lembar, maka perhitungannya 
sebagai berikut: 
 Qn = √5 𝑥 4107 =  √20.535 = 143,3 lembar 
Bila diasumsikan terdapat nilai toleransi kecacatan, kerusakan, 
kehilangan, dan lain-lain sebesar 5% dari total bahan baku sebesar 4107 
lembar, maka perhitungannya sebagai berikut: 
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 Qn = √6 𝑥 (4107 𝑥 105%) = √25874,1 = 160,8 lembar 
b. Biaya Total Tahunan dalam JIT (Tjit) 
Rumus total biaya tahunan berdasarkan target tingkat persediaan rata-
rata (a) pada tingkat kebutuhan bahan baku sebesar 4107 lembar, maka 
perhitungannya sebagai berikut: 
 Tjit = 
1
√5
 𝑥 𝑅𝑝 3.174.250 = 𝑅𝑝 1.419.567,75 
Bila diasumsikan terdapat nilai toleransi kecacatan, kerusakan, dan 
lain-lain sebesar 5% dari total bahan baku sebesar 4107 lembar, maka 
perhitungannya sebagai berikut: 
 Tjit = 
1
√6
 𝑥 𝑅𝑝 3.191.360 = 𝑅𝑝 1.302.867,30 
c. Kuantitas Pengiriman Optimal (q) 
Kuantitas pengiriman optimal (q) adalah jumlah unit setiap kali 
pengiriman pada tingkat kebutuhan bahan baku, yang dirumusan sebagai 
berikut: 
 q = 
4107
5
= 821,4 lembar 
Bila diasumsikan terdapat toleransi kecacatan,kerusakan, kehilangan, 
dan lain-lain sebesar 5% dari total bahan baku sebesar 4107 lembar, maka 
perhitungannya adalah: 
 q = 
(4107 𝑥 105%)
6
= 718,7 lembar 
d. Penghematan Biaya (S) 
Dimana S adalah penghematan biaya total selama setahun pada tingkat 
kebutuhan bahan baku sebesar 4107 lembar, yang dapat dihitung dengan cara: 
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 S = 1 – 
1
√5
 𝑥 𝑅𝑝 3.174.250 = 𝑅𝑝 1.754.682,20 
Bila diasumsikan terdapat toleransi kecacatan, kerusakan, kehilangan, 
dan lain-lain sebesar 5% dari total bahan baku sebesar 4107 lembar, maka 
perhitungannya adalah: 
 S = 1 – 
1
√6
 𝑥 𝑅𝑝 3.191.360 = 𝑅𝑝 1.888.492,70 
4. Berdasarkan Prosentase Penghematan Total Biaya (p) 
Dalam perusahaan sepatu Pas Klasik Pati ini menghendaki 
penghematan total biaya (p) sebesar 75% dari total biaya persediaan sebesar 
Rp 3.174.250,00 maka jumlah pengiriman optimal (Np) diuraikan sebagai 
berikut: 
 Np = 
1
(1−0,75)2
=
1
(0,25)2
=  
1
0,0625
= 16 kali 
a. Kuantitas Pemesanan JIT (Qn) 
Kuantitas pemesanan JIT (Qn) berdasarkan presentase yang telah 
ditentukan dari penghematan biaya (p) pada tingkat kebutuhan bahan baku 
sebesar 4107 lembar, dihitung dengan cara: 
 Qn = √16 𝑥 4107 =  √65.712 = 256,3 lembar 
Bila diasumsikan terdapat toleransi kecacatan, kerusakan, kehilangan, 
dan lain-lain sebesar 5% dari total bahan baku sebesar 4107 lembar, maka 
perhitungannya sebagai berikut: 
 Qn = √16 𝑥 (4107 𝑥 105%) =  √68997,6 = 262,7 lembar 
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b. Biaya Total Tahunan dalam JIT (Tjit) 
Rumus total biaya tahunan berdasarkan presentase yang telah 
ditentukan dari penghematan biaya (p) pada tingkat kebutuhan bahan baku 
sebesar 4107 lembar dihitung dengan cara: 
 Tjit = 
1
√16
 𝑥 𝑅𝑝 3.174.250 = 𝑅𝑝 793.562,50 
Bila diasumsikan terdapat toleransi kecacatan, kerusakan, kehilangan, 
dan lain-lain sebesar 5% dari total bahan baku 4107 lembar, maka 
perhitungannya sebagai berikut: 
 Tjit = 
1
√16
 𝑥 𝑅𝑝 3.191.360 = 𝑅𝑝 797.840 
c. Kuantitas Pengiriman Optimal 
Kuantitas pengiriman optimal (q) adalah jumlah unit setiap kali 
pengiriman pada tingkat kebutuhan bahan baku sebesar 4107 lembar, 
dirumuskan sebagai berikut: 
 q = 
4107
16
 = 256,7 lembar 
Bila diasumsikan terdapat toleransi kecacatan, kerusakan, kehilangan, 
dan lain-lain, sebesar 5% dari total bahan baku sebesar 4107 lembar, maka 
perhitungannya sebagai berikut: 
 q = 
(4107 𝑥 105%)
16
 = 
4.312,35
16
 = 269,52 lembar 
d. Penghematan Biaya (S) 
Dimana S adalah penghematan biaya total selama setahun pada tingkat 
kebutuhan bahan baku sebesar 4107 lembar, yang dapat dihitung dengan cara: 
 S = 1 – 
1
√16
 𝑥 𝑅𝑝 3.174.250 = 𝑅𝑝 2.380.687,50 
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Bila diasumsikan terdapat toleransi kecacatan, kerusakan, kehilangan, 
dan lain-lain sebesar 5% dari total bahan baku sebesar 4107 lembar, maka 
perhitungannya sebagai berikut: 
 S = 1 - 
1
√16
 𝑥 𝑅𝑝 3.191.360 = 𝑅𝑝 2.393.520,00 
4.4 Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil yang didapat dari perhitungan sistem Just In Time dirangkum dan 
disusun didalam tabel untuk kemudian dibandingkan dengan metode perusahaan. 
Pada penelitian ini, akan ditampilkan dua tabel hasil, tabel pertama menerangkan 
tentang perbandingan biaya persediaan dalam sistem Just In Time dan sistem 
perusahaan pada tingkat persediaan normal, yaitu sebesar 4.107 lembar, sementara 
tabel kedua diasumsikan terdapat toleransi resiko kecacatan, kerusakan, dan 
kehilangan sebesar 5% dari tingkat persediaan pertama (4.107), yang kemudian 
menjadi sebesar 4.312,35. 
 
Tabel 4.5 
Perbandingan Perhitungan Biaya Persediaan dalam Sistem JIT 
No Indikator Metode 
yang 
Dilakukan 
JIT 
Lot 
Pemesan
an 
JIT 
Kapasitas 
Minimum 
JIT 
Tingkat 
Persediaan 
Rata-Rata 
JIT 
Presentase 
Penghemat
an Biaya 
1. Kebutuhan 
Bahan Baku 
(lembar) 
4.107 4.107 4.107 4.107 4.107 
2.  Kali 
Pengiriman 
12 kali 36 kali 68 kali 5 kali 16 kali 
3.  Kuantitas 
Per 
Pengiriman 
342,25 114,1 60,4 821,4 256,7 
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(lembar) 
4.  Total Biaya 
Persediaan 
(Rp) 
3,174.250 529.041,
67 
384.934,3
5 
1.419.567,
75 
793.562,5 
Sumber: Hasil analisis data, diolah 
Pada tabel 4.5 tingkat kebutuhan bahan baku sebesar 4107 lembar, dengan 
kuantitas pengiriman sebanyak 12 kali, total biaya persediaan bahan baku pada 
pabrik sepatu Pas Clasik Pati sebesar Rp 3.174.250,00. Sedangkan pada 
perhitungan sistem Just In Time yang memperhatikan 4 aspek yaitu lot 
pemesanan(n), kapasitas minimum persediaan (m), tingkat persediaan rata-rata 
(a), dan presentase penghematan biaya (p).  
Pada sistem JIT, penghematan biaya paling besar adalah pada perhitungan 
menurut kapasitas minimum persediaan (m), yaitu pengiriman sebanyak 68 kali 
dengan total biaya persediaan Rp 384.934,35,- dan dapat diketahui penghematan 
biaya yang didapat sebesar Rp 2.789.315,65;-. Hal ini menunjukkan bahwa sistem 
JIT lebih efisien dibandingkan dengan metode perusahaan. 
 
Tabel 4.6 
Perbandingan Perhitungan Biaya Persediaan dalam Sistem JIT 
Diasumsikan Toleransi Kecacatan 5% 
No Indikator Metode 
yang 
Dilakukan 
JIT 
Lot 
Pemesanan 
JIT 
Kapasitas 
Minimum 
JIT 
Tingkat 
Persediaan 
Rata-rata 
JIT 
Presentase 
Penghematan 
Biaya 
1.  Kebutuhan 
Bahan 
Baku 
(lembar) 
4.312,35 4.312,35 4.312,35 4.312,35 4.312,35 
2. Kali 
Pengiriman 
12 kali 36 kali 75 kali 6 kali 16 kali 
47 
 
3. Kuantitas 
Per 
Pengiriman 
(lembar) 
359,36 119,8 57,5 718,7 269,52 
4. Total Biaya 
Persediaan 
(Rp) 
3.191.360 531.893,3 368.506,5 1.302.867,3 797.840 
Sumber: hasil analisis data, diolah 
Pada tabel 4.6 menerangkan tentang adanya nilai toleransi kecacatan, 
kerusakan, kehilangan, dan lain-lain sebesar 5%. Pada tingkat persediaan 4.107 
lembar, dengan asumsi tingkat toleransi sebesar 5%, maka diketahui persediaan 
adalah sebesar 4.312,35 lembar. Dengan kuantitas pengiriman 12 kali, total biaya 
pabrik sepatu Pas Clasik adalah sebesar Rp 3.191.360,00- sementara pada 
perhitungan sistem JIT pada kapasitas minimum dengan pengiriman sebanyak 75 
kali dengan total biaya Rp 368.506,5,- dengan kata lain sistem JIT dapat 
menghemat biaya sebesar Rp 2.822.853,5,-. 
Apabila perusahaan sepatu Pass Clasik menggunakan metode Just In Time 
maka penghematan kurang lebih 87% dari total biaya perusahaan sedangkan 
dengan asumsi kerusakan, kehilangan, kecacatan sebesar 5% maka penghematan 
kurang lebih sebesar 88%. Jadi penggunaan metode Just In Time lebih efisien dari 
metode yang dilakukan perusahaan. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa sistem Just In Time lebih 
efisien dalam perhitungan total biaya persediaan pada pabrik sepatu Pas Clasik 
Pati. Hasil yang didapat dari analisis dengan menggunaka metode Just In Time 
berbeda-beda karena didasarkan pada berbagai aspek.  
Nilai penghematan paling besar yaitu pada aspek kapasitas minimum 
parsediaan dari persediaan normal dengan 68 kali pengiriman  dapat menghemat 
biaya kurang lebih 87% dari total biaya perusahaan, sedangkan dari persediaan 
yang ditambah dengan asumsi kerusakan, kehilangan, dan kecacatan sebesar 5% 
dengan 75 kali pengiriman dapat menghemat biaya sebesar 88%. Jadi apabila 
menggunakan sistem Just In Time maka akan menghemat biaya kurang lebih 87-
88%. 
5.2 Keterbatasan 
Dalam penelitian ini penulis menemukan keterbatasan yang 
mengakibatkan penelitian ini tidak dikatakan benar secara mutlak. 
1. Hasil penelitian ini hanya berlaku untuk perusahaan sepatu Pas Clasik Pati 
dan tidak menutup kemungkinan akan berubah pada masa yang akan 
datang. 
2. Data yang digunakan hanya periode satu tahun dan berdasarkan dari 
pemilik dengan dicroscek melalui nota yang ada, sedangkan dalam 
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kenyataanya kebutuhan bahan baku dan jumlah produk akan berbeda pada 
tiap tahunnya. 
3. Pabrik sepatu Pas Clasik Pati memiliki berbagai macam bahan baku tetapi 
penelitian ini bahan baku yang diteliti hanya bahan baku kulit, karena 
bahan baku kulit merupakan bahan yang mempunyai peran paling peting 
dalam proses produksi. 
4. Penulis berusaha untuk mendapatkan data yang relevan dan dapat 
dipercaya namun tidak menutup kemungkinan adanya data  yang kurang 
sesuai dengan kenyataan. 
 5.3 Saran 
Perusahaan bisa melakukan penurunan biaya (cost reduction) untuk 
efisiensi persediaan bahan baku dengan jalan menerapkan kebijaksanaan dalam 
melakukan pembelian Just In Time (JIT) agar perusahaan memperoleh informasi 
yang relevan mengenai efisiensi bahan baku, karena bahan baku merupakan 
pokok biaya dalam sebuah industri, terutama pada pabrik sepatu Pas Clasik Pati. 
Just In Time (JIT) diharapkan dapat menghemat biaya yang tidak bernilai tambah 
akibat kelebihan biaya bahan baku, dan dapat membeli bahan baku dalam jumlah, 
mutu, dan waktu yang tepat. 
Agar sistem Just In Time (JIT) dapat diterapkan dengan baik, maka 
perusahaan perlu menjalin kerjasama yang erat dengan pemasok dengan 
mengadakan kontrak jangka panjang sehingga akan memperlancar jalanya proses 
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produksi, serta memilih pemasok yang lokasi paling dekat karena adanya 
permintaan yang fluktuasi dapat mempengaruhi jalanya proses produksi. 
 51 
DAFTAR PUSTAKA 
Arikunto, Suharsimi, (2006), Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 
Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Assauri, Sofyan, (2001), Manajemen Produksi, Edisi 3, Jakarta: Fakultas 
Ekonomi UI. 
 
Assauri, Sofyan. (2004). Menejemen Produksi dan Operasi. Jakarta: BPFE UI. 
 
Baroto , (2000), Perencanaan dan Pengendalian Produksi, Jakarta: Ghalia. 
 
Blocher, (2000), Manajemen Biaya 1, Edisi 3, Jakarta: Salemba Empat. 
 
Bungin, Burhan. (2005). Metode Penelitian Kuantitatif: Komunikasi Ekonomi dan 
Kebijakan Publik. Jakarta: Gramedia Pustaka. 
 
Gaspersz, Vincent, (2000), Akuntansi Manajemen, Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama. 
 
Hansen, Mowen, (1999), Akuntansi manajemen Jilid (Terjemahan), Jakarta: 
Erlangga. 
 
Handoko, T. Hani, (1999), Dasar-Dasar Manajemen Produksi dan Operasi, Edisi 
1, Yogyakarta: BPFE UGM. 
 
Herjanto, Eddy. (1999). Menejemen Produksi dan Operasi Edisi kedua. Jakarta: 
PT. Granedia Widiasarana Indonesia. 
 
Hidayanto, Taufik, 2007, Analisis Perbandingan Pengendalian Persediaan Bahan 
Baku dengan Pendekatan Model JIT dan EOQ, Jurnal Teknologi 
Akuntansi. 
 
Mardialis, (2003), Metodologi Penelitian, Jakarta: Bumi Aksara. 
 
Margono. (1997). Metode Penelitian Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Monden, (2005), Sistem Produksi Toyota, Jakarta: PPM 
 
Mulyadi, (2001), Akuntansi Manajeme: Konsep, Manfaat,dan Rekayasa, Jakarta: 
Salemba Empat. 
 
Putera, Nusa, (2011), Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan, Jakarta: Rajawali 
Pers, Offset Bandung. 
52 
 
 
Prawirosentono, Suyadi. (2007). Menejemen Operasi: Analisis dan Study Kasus. 
Jakarta: PT. Bumi Aksara. 
 
Rangkuti, Freddy. (2004). Menejemen Persediaan Aplikasi di Bidang Bisnis. 
Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
 
Render, Barry dan Jay Heizer, (2005), Manajemen Operasi Edisi 7, Jakarta: Bumi. 
 
Riyanto, Bambang. (2001). Dasar- Dasar Pembelajaran Perusahaan Edisi. 4 
Yogyakarta : BPFE 
 
Siregar, Syofian. (2013). Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif. 
Jakarta: PT. Bumi Aksara. 
 
Slamet, Achmad. (2007). Penganggaran Perencanaan dan Pengendalian Usaha. 
Semarang: UNNES PRESS. 
 
Sulistyowati, Uut, (2006), Analisis Perencanaan dan Pengendalian Persediaan 
Bahan Baku dengan Pendekatan Model JIT/EOQ pada Percetakan 
Bintang Pelajar di Surakarta, Skripsi Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
 
Sutrisno, Hadi. (2001). Metodologi Reseach Jilid 3. Yogyakarta: Andi. 
 
Suliyanto, (2006), Metode Riset Bisnis, Yogyakarta: Andi Offset. 
 
Tuerah, Michel Candra. (2014). Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku 
Ikan Tuna Pada CV. Golden KK. Jurnal EMBA Vol 2 hal. 524-536. 
 
Umar, Husein, (2002), Metodologi Riset Bisnis, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka. 
 
Yamit, Zulian, (1996), Manajemen Kuantitas Untuk Bisnis (Operation Research), 
Yogyakarta: BPFE 
 
 
 
53 
 
Lampiran 1 
 “PENERAPAN METODE JUST IN TIME SEBAGAI ALTERNATIF 
PENGENDALIAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU DI PERUSAHAAN 
SEPATU PASS KLASIK PATI” 
 
Daftar Pertanyaan Kepada Pemilik Pabrik Sepatu Pas Clasik Pati: 
1. Pertanyaan untuk kebutuhan bahan baku, pembelian bahan baku, dan 
harga bahan baku 
1.1 Berapakah jumlah kebutuhan bahan baku pada periode 2017? 
Jawab: 
Tabel 4.1 
Kebutuhan Bahan Baku 
No Bulan Jumlah 
1 Januari 356 
2 Februari 398 
3 Maret 345 
4 April 332 
5 Mei 339 
6 Juni 321 
7 Juli 352 
8 Agustus 328 
9 September 343 
10 Oktober 318 
11 November 320 
12 Desember 355 
 Jumlah 4107 
Sumber Data: Pabrik Sepatu Pas Clasik 
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1.2 Berapakah jumlah pembelian yang dilakukan oleh perusahaan? 
Jawab:  
Tabel 4.2 
Total Pembelian Bahan Baku Kulit 
Bulan  Pembelian (Lembar) 
Januari 400 
Februari 300 
Maret 400 
April  300 
Mei 400 
Juni 300 
Juli 300 
Agustus 400 
September 300 
Oktober 300 
November 400 
Desember 300 
Jumlah 4100 
    Sumber Data: Pabrik Sepatu Pas Clasik  
 
1.3 Berapakah harga perlembar dari bahan baku kulit dan total selama 
setahun berapa jumlah uang yang dikeluarkan untuk membeli bahan 
baku kulit? 
Jawab:  
“Harga perlembar kulit yang biasa perusahaan beli yaitu Rp 250.000,- 
tetapi biasanya kalau berbeda pemasok harga akan beda, dan juga 
tergantung kualitas dari kulit itu sendiri, kalau dari perusahaan 
biasanya memakai kulit yang kualitas tengah-tengah, jadi harganya 
juga tidak terlalu mahal dan juga tidak terlalu murah sedangkan total 
biaya yang dikeluarkan selama setahun yaitu Rp 1.025.000.000,- ” 
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Tabel 4.4 
Harga dan Total Pembelian Bahan Baku 
Bulan Harga 
(Lembar) 
Pembelian 
(Lembar) 
Jumlah 
Januari Rp 250.000 400 Rp 100.000.000 
Februari Rp 250.000 300 Rp 75.000.000 
Maret Rp 250.000 400 Rp 100.000.000 
April Rp 250.000 300 Rp 75.000.000 
Mei Rp 250.000 400 Rp 100.000.000 
Juni Rp 250.000 300 Rp 75.000.000 
Juli Rp 250.000 300 Rp 75.000.000 
Agustus Rp 250.000 400 Rp 100.000.000 
September Rp 250.000 300 Rp 75.000.000 
Oktober Rp 250.000 300 Rp 75.000.000 
November Rp 250.000 400 Rp 100.000.000 
Desember Rp 250.000 300 Rp 75.000.000 
Jumlah  Rp.3000.000 4100 Rp 1.025.000.000 
Sumber Data: pabrik sepatu Pas Clasik 
 
2. Pertanyaan untuk biaya pemesanan 
Berapa biaya yang dikeluarkan untuk setiap kali pemesanan? 
Jawab:  
Biaya yang dikeluarkan untuk setiap kali pemesanan yaitu untuk 
biaya ongkos kirim, telepon sebesar Rp. 145.000.00,- sedangkan untuk 
bongkar muat dan pengecekan biasanya Rp. 90.000.00,- 
3. Pertanyaan untuk Biaya penyimpanan 
Berapa biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk penyimpanan 
bahan baku? 
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Jawab: 
Untuk biaya penyimpanan bahan baku perusahaan biasanya sebesar 
Rp 8.500.000 dengan rician biaya pemeliharaan sebesar Rp 500.000, 
resiko kehilangan, rusak, dan lain-lain sebesar Rp 2.500.000 dan untuk 
pegawai sebesar Rp 5.500.000. 
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Lampiran 2 
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Lampiran 3 
Jadwal Penelitian 
No 
Bulan Agustus  September   Oktober  November  Desember 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal   
x x 
                
2 Konsultasi 
    
x x x 
             
3 
Revisi 
Proposal        
x x x x 
         
4 
Pengumpulan 
Data            
x x x 
      
5 Analisis Data 
              
x x x 
   
6 
Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
                 
x x x 
7 
Pendaftaran 
Munaqosah                     
8 Munaqosah 
                    
9 
Revisi 
Skripsi                     
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